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Meita Maharani

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak paparan radiasi
sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm terhadap panjang molekul DNA
spermatozoa sapi perah.

Sampel penelitian ini menggunakan semen segar sapi perah. Media
pengencer yang digunakan adalah PBS (Phosphatase Buffer Saline) Dulbeccos
dengan perbandingan 1:1 terhadap semen segar sapi perah. Sampel dibagi menjadi
empat kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol (P0) tanpa penyinaran UV,
kelompok perlakuan [ (P1) dengan jarak penyinaran 25 cm, kelompok perlakuan
11 (P2) dengan jarak penyinaran 20 cm dan kelompok perlakuan 11 (P3) dengan
jarak penyinaran 15 cm. Penyinaran UV selama 5 menit, kemudian disentrifuge
dengan kecepatan 1500 rpm selama 20 menit, lalu diambil supernatannya dan
disimpan. Kemudian dilanjutkan isolasi DNA dengan penambahan Proteinase-K
dan dilakukan running elektroforesis dengan 80 volt 40 mA selama 65 menit,
selanjutnya pembacaan pita DNA.

Hasil penelitian didapatkan panjang molekul DNA spermatozoa sapi perah
tidak berbeda nyata pada perlakuan kontrol (P0Q) terhadap perlakuan P1, P2, dan
P3, sehingga pada penelitian im dapat disimpulkan, bahwa spermatozoa aman
atau tidak mempengaruhi pajang molekul DNA.
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